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Abstract 
The aims of the research to determine how the problem solving in mathematical based on the 

Newman's procedure in terms of learning style of students in class VIII A SMPN 3 Kotabaru. The method used 
is a descriptive qualitative research. The research subjects consisted of 6 people, who were is three learning 
style categories, namely 2 subjects in the visual learning style category, 2 subjects in the auditorial learning 
style category, and 2 subjects in the kinesthetic learning style category. The results showed that students with 
visual and kinesthetic learning styles were better at problem solving based on the Newman procedure than to 
auditorial learning style subjects. 1) Visual learning style subjects solve problems precisely and correctly 
without making mistakes because they re-examine the answers obtained. 2) auditorial learning styles 
subjects made several mistakes when calculating the problem solving process because they did not re-check 
the answers obtained. 3) Kinesthetic learning style subjects solved the problem correctly and correctly 
without making mistakes but used another paper. 
Keywords: Problem Solving, Newman Procedure, Learning Style 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemecahan masalah matematis 

berdasarkan prosedur newman ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII A SMPN 3 Kotabaru. Metode 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Subjek penelitian yaitu 6 orang, 

yang terbagi tiga kategori gaya belajar yaitu 2 subjek kategori gaya belajar visual, 2 subjek kategori gaya 

belajar auditorial, dan 2 subjek kategori gaya belajar kinestetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik dengan gaya belajar visual dan kinestetik lebih baik dalam pemecahan masalah berdasarkan 

prosedur newman dibandingkan dengan subjek gaya belajar auditorial. 1) Subjek gaya belajar visual 

menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar tanpa melakukan kesalahan karena memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh. 2) Subjek dengan gaya belajar auditorial melakukan beberapa kesalahan pada 

saat menghitung proses penyelesaian masalah karena tidak memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 

3) Subjek gaya belajar kinestetik menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar tanpa melakukan 

kesalahan namun menggunakan kertas yang lain. 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Prosedur Newman, Gaya Belajar 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu faktor penentu kualitas sumber daya manusia dan kemajuan suatu negara di 
era globalisasi sekarang ini ditandai dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dengan begitu standar pendidikan diharuskan untuk menyesuaikan perubahan yang 
ada. Hal ini ditekankan dalam Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Bab II Pasal 2 Ayat 
(3) dinyatakan bahwa standar nasional pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah 
dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global yang 
bertujuan agar mengoptimalkan pendidikan terhadap perkembangan peserta didik. 

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang mempunyai kewajiban untuk 
mengoptimalkan perkembangan peserta didik. Proses pendidikan bukan hanya sekadar transfer 
of knowledge, tetapi juga bagaimana peserta didik mengembangkan potensinya (Sutarto, 2017: 
21). Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi kepribadian sesuai dengan 
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kodrat dan hakikatnya, yaitu seluruh aspek pembawaannya seoptimal mungkin (Amaliyah & 
Rahmat, 2021: 30).  

Hal mengenai pengembangan potensi diri terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1) bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Namun, kondisi pendidikan di Indonesia realitanya 
masih sangat memprihatinkan. 

Mengacu pada Snapshot of Performance in reading, Mathematics, and Science yang 
diadakan PISA (Program for International Student Assesment) pada tahun 2018  skor Indonesia  
termasuk  dalam  kategori rendah,  yaitu  ada di peringkat 70an dari 78  negara di  masing-
masing  aspek penilaian (OECD, 2019 : 75-81).  

Bedasarkan laporan PISA tersebut diduga bahwa penyebab buruknya kemampuan 
peserta didik secara umum adalah rendahnya kualitas guru dan perbedaan mutu pendidikan. 
Penyebab lainnya yaitu, rendahnya gerakan literasi sekolah seperti membaca, menulis, 
berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah sehingga gagal mendongkrak kualitas peserta 
didik (Kompas, 2019: 1). Kemampuan literasi peserta didik harus ditingkatkan karena soal yang 
dihadirkan PISA membutuhkan penyelesaian tidak hanya sekadar mengingat atau hafalan 
namun lebih pada menganalisa dan memecahkan masalah (Dikdas, 2020: 1).  

Pemecahan masalah dapat melatih keterampilan berpikir matematika peserta didik dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahkan National Council of Teaching Mathematics (NCTM) 
merekomendasikan memasukkan pemecahan masalah ke dalam matematika sekolah karena 
pemecahan masalah adalah elemen mendasar dari bidang matematika sehingga menjadi bagian 
terbesar dalam bidang matematika (Ulfa, dkk, 2022: 416).  

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan pembelajaran 
matematika yakni: (a) memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan 
antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, 
dan tepat dalam memecahkan masalah, (b) menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan 
atau memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau 
mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (c) memecahkan masalah matematika 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, 
menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat, dan (d) mengkomunikasikan 
argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat 
memperjelas atau permasalahan atau keadaan (Safitri, 2018:10). Dengan demikian, kemampuan 
pemecahan masalah menjadi penting dalam pembelajaran matematika dikarenakan kemampuan 
pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika.  

Kenyataannya dibidang studi matematika masih banyak peserta didik kesulitan dalam 
menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah, mereka tidak mampu 
mengerjakan soal aritmatika yang tidak menggunakan bilangan cacah atau soal yang 
instruksinya tidak gamblang dan terinci dengan baik (Annizar, dkk, 2020: 40).  

Permasalahan tersebut juga terjadi di SMP Negeri 3 Kotabaru yaitu peserta didik 
kesulitan dalam memecahkan masalah matematis dalam bentuk soal cerita, yang ditandai dari 
kurang tepatnya hasil pemecahan masalah matematis peserta didik dalam memecahkan soal 
cerita, berdasarkan hasil pra observasi yang telah dilakukan dengan mewawancarai guru 
matematika di SMP Negeri 3 Kotabaru menyatakan bahwa guru memberikan soal cerita yang 
disertai dengan menuliskan unsur-unsurnya disebabkan karena kurangnya penguasaan konsep 
peserta didik pada materi dengan soal yang instruksinya tidak gamblang dan tidak terinci 
dengan baik. 
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Salah satu metode pemecahan masalah adalah dengan menggunakan prosedur Newman. 
Dengan penggunaan prosedur Newman, soal yang instruksinya tidak gamblang dan tidak terinci 
menjadi soal yang instruksinya gamblang dan sangat terinci, sehingga persoalan lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik. Prosedur Newman merupakan sebuah metode pemecahan yang 
terdiri dari 5 langkah penyelesaian yaitu membaca masalah, memahami masalah, transformasi 
masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir (Newman, 1977: 31-43). Menurut 
(Vitaloka, dkk, 2020: 152) dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 17 dari 23 peserta 
didik telah memahami soal dengan baik dan mengerti istilah, kata-kata, kalimat dan simbol 
dalam masalah ketika menggunakan prosedur Newman. 

Permasalahan lain yang terjadi adalah proses pemecahan masalah matematika peserta 
didik berbeda antara satu dengan yang lainnya, tergantung karakteristik kemampuan 
matematika masing-masing peserta didik (Rahayu & Afriansyah, 2015: 31). Oleh karena 
karakteristik peserta didik yang berbeda maka dalam menyajikan materi pembelajaran harus 
disesuaikan. Kebutuhan peserta didik yang harus disesuaikan dengan penyajian materi salah 
satunya adalah gaya belajar (Sulistyanto, 2017: 349). Gaya belajar memiliki banyak jenis 
diantaranya gaya belajar model Myers-Briggs, gaya belajar model Holland, gaya belajar model 
David Kolb, dan lain-lain (Prihaswati & Purnowo, 2021: 242) . Gaya belajar oleh De Porter & 
Hernacki adalah gaya belajar yang bisa disesuaikan dengan penyajian materi. Gaya  belajar 
peserta didik dikategorikan menjadi 3 jenis gaya belajar yaitu, gaya belajar visual (penglihatan), 
gaya belajar auditorial (pendengaran) dan gaya belajar kinestetik (De Porter & Hernacki, 1992: 
112). 

Gaya belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah milik De Porter & Hernacki, 
karena dengan gaya belajar De Porter & Hernacki guru dengan mudah menyiapkan materi dan 
metode pembelajaran yang sesuai untuk dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kotabaru, maka 
hendaknya setiap peserta didik mengetahui gaya belajar De Porter & Hernacki yang dimilikinya 
kemudian mengaplikasikan secara maksimal potensi belajar yang dimilikinya ke dalam kegiatan 
belajar untuk mendapatkan hasil yang baik. Dengan demikian kegiatan belajar mengajar lebih 
kondusif dan dapat memperoleh hasil yang baik. Hal tersebut didukung oleh teori Newman 
(1977) mengenai proses pemecahan masalah dan teori De Porter & Hernacki (1992) tentang 
gaya belajar. Dengan memahami gaya belajar peserta didik berarti akan membuat peserta didik 
lebih bahagia, karena respon guru terhadap kebutuhan dirinya tepat, dengan demikian informasi 
yang disampaikan kepada peserta didik mudah diterima (Chulaelah, 2017: 244).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Prosedur Newman ditinjau dari Gaya Belajar 
Peserta Didik”. Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pemecahan 
masalah matematis peserta didik berdasarkan prosedur Newman ditinjau dari gaya belajar. 
Sehinga, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemecahan masalah 
matematis peserta didik berdasarkan prosedur Newman ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini 
dapat memberikan manfaat kepada guru yaitu memberikan masukan dan acuan untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar berdasarkan dengan gaya belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik sehingga mengurangi terjadinya kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah matematis. Sedangkan untuk peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis, dapat 
menjadi referensi dan inspirasi terkait pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari 
gaya belajar. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Pemecahan masalah merupakan pendekatan yang melibatkan siswa aktif secara optimal 

yang memungkinkan siswa untuk melakukan eksplorasi, pengamatan, percobaan, dan 
investigasi. Hal ini untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
didapat juga sebagai media pendukung, cara atau teknik untuk menjadikan siswa lebih aktif dan 



CENDEKIA: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Volume 12 No. 2, September 2024 
 
 

280 
 

p-ISSN : 2087-9377 
e-ISSN : 2550-0287 

mandiri (Bernard, 2018: 78). Pemecahan masalah yang harus dimiliki peserta didik adalah 
kemampuan peserta didik tersebut mengatasi setiap permasalahan yang terkait dengan kegiatan 
belajar (Suratmi & Purnami, 2017: 183). Pemecahan masalah adalah bagian yang sangat penting 
dalam pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, pemecahan tidak bisa diberikan secara terpisah 
dalam pembelajaran matemtaika. Pemilikan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik 
adalah pentung, karena kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan pengajaran 
matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika (Ariawan & Nufus, 2017: 85). Berdasarkan 
beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah 
langkah penyelesaian menjawab suatu pertanyaan yang dilakukan secara bertahap agar lebih 
memudahkan memahami pertanyaan tersebut. 

Prosedur Newman merupakan tahapan analisis yang dikembangkan oleh Anne Newman 
pada tahun 1977 dapat digunakan untuk membantu mendeskripsikan pemecahan masalah 
matematis (Clements & Ellerton, 1996). Berdasarkan yang dikemukakan oleh Newman bahwa 
ketika seseorang berusaha menjawab sebuah permasalahan matematis, maka peserta didik 
tersebut telah melewati serangkaian rintangan berupa tahapan dalam pemecahan masalah 
matematis (White, 2009: 195). Prosedur Newman terdiri dari lima tahapan, yaitu membaca 
masalah (reading), memahami masalah (comprehension), transformasi masalah 
(transformation), keterampilan proses/prosedur (process skill), penulisan jawaban (ending) 
(Newman, 1977, 1983). Lima prosedur dalam analisis kesalahan prosedur Newman, yaitu 
membaca, pemahaman, transformasi, keterampilan proses, dan penyandian. Pada tahap 
membaca, siswa membaca soal yang diberikan. Tahapan memahami, siswa memahami maksud 
dari soal yang diberikan. Tahapan transformasi, membuat model matematika, dan memilih 
rumus yang tepat. Selanjutnya, pada tahap keterampilan proses, siswa menyelesaikan jawaban 
dengan menghitungnya secara tepat. Terakhir, pada tahap encoding, siswa dapat memberikan 
jawaban yang benar dan kesimpulan. Temuan penelitian ini dapat menjadi analisis 
perbandingan terhadap penelitian sejenis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang kesalahan siswa dalam memecahkan masalah, serta menginspirasi tindakan lebih lanjut 
tentang cara mengatasinya (Agustiani, 2021: 24). Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa bahwa prosedur Newman adalah tahapan yang digunakan untuk 
menganalisis pemecahan masalah yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu, membaca masalah, 
memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. 

Gaya belajar dapat didefinisikan sebagai cara seseorang dalam merespon suatu 
informasi/pelajaran, menata, dan mengolah informasi tersebut untuk solusi masalah dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada kepribadian peserta 
didik masing-masing (Zagoto, dkk, 2019: 265). Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang 
menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing 
orang untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasi informasi yang sulit dan baru melalui 
persepsi yang berbeda. Kemampuan peserta didik untuk memahami dan menyerap 
informasi/pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang 
sangat lambat. Setiap peserta didik tidak hanya belajar dengan kecepatan yang berbeda tetapi 
juga memproses informasi dengan cara yang berbeda. Karenanya, peserta didik seringkali harus 
menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama 
(Ghufron & Suminta, 2012: 42).Ada tiga jenis gaya belajar (De Porter & Hernacki, 1992: 112), 
yaitu: (1) Gaya belajar visual; (2) Gaya belajar auditorial; dan (3) Gaya belajar kinestetik. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa Gaya belajar 
adalah proses kegiatan individu dalam menerima, menganalisis, memahami, dan menyampaikan 
suatu informasi yang diperoleh dengan menggunakan visual (penglihatan), auditorial 
(pendengaran), atau kinestetik (gerakan). 

Tabel 1. Katakteristik Gaya Belajar De  Porter & Hernacki 
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No Visual Auditorial Kinestetik 
1 Rapi dan teratur Mudah terganggu oleh keributan Berbicara dengan lambat 

2 Berbicara dan membaca 
dengan cepat 

Menggerakkan bibir saat membaca Menyentuh untuk memperoleh 
perhatian orang 

3 Perencana dan pengelola 
yang baik 

Membaca dengan suara lantang Menggerakkan benda atau jari 
saat mendengarkan 

4 Melihat kata-kata dalam 
pikiran 

Dapat mengulang dan menirukan nada, 
perubahan dan warna suara 

Berdiri dekat dengan lawan 
bicara 

5 Mengingat apa yang dilihat 
daripada yang didengar 

Pembicara yang pandai/fasih Berorientasi pada fisik dan 
banyak bergerak 

6 Lebih suka membaca 
daripada dibacakan 

Lebih suka musik daripada seni rupa Belajar dengan memanipulasi 
dan praktik 

7 Menghafal hanya dengan 
melihat saja 

Berbicara pada diri sendiri saat 
bekerja  

Belajar dengan cara 
berjalan/melihat 

8 Suka mecoret-coret saat 
menelpon/rapat 

Berbicara dengan pola berirama Menunjuk bacaan ketika sedang 
membaca 

9 Lebih suka seni rupa 
daripada musik 

Mendeskripsikan suatu hal dengan 
detail 

Banyak menggunakan isyarat 
tubuh 

10 Lebih suka melakukan 
demonstrasi daripada 
berpidato 

Belajar melalui mendengar dan 
mengingat apa yang didiskusikan 
daripada yang dilihat 

Tidak bisa duduk diam dalam 
waktu yang lama 

11 Sering menanggapi 
pertanyaan dengan jawaban 
singkat seperti ya atau tidak 

Merasa kesulitan dalam menulis tetapi 
memiliki kompetensi dalam 
mempresentasikan cerita 

Meluangkan waktu untuk 
berolahraga atau kegiatan fisik 
lainnya 

   Membuat keputusan 
berdasarkan perasaan 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang 
bertujuan menggambarkan secara rinci apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana, mengapa dn 
sejenisnya tentang subjek yang diteliti (Harahap, 2020: 23). 

Penentuan subjek diawali dengan penentun sampel menggunakan teknik Random 
Sampling. Random sampling adalah teknik penetuan sampel yang dilakukan dengan cara 
mengambil sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono, 2019: 129). Sampel tepilih adalah kelas VIII A. Penentuan subjek dilakukan melalui 
pengkategorian gaya belajar dengan angket pada peserta didik kelas VIII A, kategori gaya belajar 
terdiri dari visual, auditorial, dan kinestetik. Pada masing-masing jenis gaya belajar diambil 2 
subjek dengan skor pengkategorian tertinggi, sehingga subjek pada penelitian ini adalah 6 orang. 
Selanjutnya, subjek mengerjakan tes soal pemecahan masalah matematis materi sistem 
persamaan linear dua variabel yang kemudian dianalisis berdasakan indikator prosedur 
Newman pada tabel berikut.  

Tabel 2. Indikator Prosedur Newman 
No. Prosedur Indikator 

1. Membaca masalah Peserta didik menemukan makna kata dari kalimat atau istilah dalam 
soal 

2. Memahami masalah Peserta didik menemukan apa saja yang diketahui, ditanyakan dan 
prasyarat dalam soal 

3. Transformasi masalah Peserta didik mengetahui operasi apa yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal 

4. Keterampilan proses Peserta didik mengetahui prosedur yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan operasi secara tepat 

5. Penulisan jawaban akhir Peserta didik menyimpulkan penyelesaian kedalam kalimat 
matematika 

Pengumpulan data menggunakan angket gaya belajar, tes, dan wawancara, yang diuji 
validitas datanya menggunakan triangulasi teknik, triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
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mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2019: 369-
370). Dikatakan valid apabila informasi yang diperoleh pada saat tes tertulis dan wawancara 
telah sesuai. Jika informasi yang diperoleh peneliti belum valid, maka dilakukan triangulasi 
untuk memeriksa keabsahan data yaitu melakukan wawancara kembali dengan sumber. Analisis 
data dilakukan dalam 3 tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada bulan Mei. Pelaksanaan awal penelitian 
ini dikhususkan pada seluruh peserta didik kelas VIII A yang berjumlah 25 peserta didik dengan 
pemberian angket gaya belajar dan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan, lalu pengerjaan 
tes pemecahan masalah matematis materi sistem persamaan linear dua variabel. Dari hasil 
angket dan tes, peneliti melakukan analisis terkait agket gaya belajar dengan mengkategorikn 
peserta didik dengan masing-masin gaya belajar. Adapun perbandingan jumlah peserta didik 
bedasarkan jenis gaya belajar di kelas VIII A SMP Negeri 3 Kotabaru tahu ajaran 2022/2023 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Perbandingan Jumlah Gaya Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII A SMP Negeri 3 Kotabaru Tahun Ajaran 2022/2023 

Gaya Belajar Jumlah 

Visual 11 
Auditorial 8 
Kinestetik 6 

Selanjutnya, peneliti memilih 2 subjek berdasarkan skor tertinggi pada masing-masing 
kategori gaya belajar. Adapun pemberian kode terhadap subjek penelitian adalah sebgai berikut. 

Tabel 4. Kode Subjek Penelitian dari Setiap Kategori Gaya belajar 

Gaya Belajar Subjek Inisial Skor Gaya 
Belajar 

Kode Subjek 

Visual 
1 RK 22 RKV1 

2 WA 20 WAV2 

Auditorial 
1 LA 20 LAA1 

2 YK 19 YKA2 

Kinestetik 
1 NS 16 NSK1 

2 MA 14 MAK2 

Setelah menentukan 6 subjek yang terpilh, peneliti melanjutkan untuk membuat 
deskripsi berdasarkan data gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik, tes pemecahan masalah 
matematis, dan wawancara. Hasil dan pembahasan terkait pemecahan masalah matematis 
berdasarkan prosedur Newman ditinjau dari gaya belajar  yang diwakilkan oleh subjek RKV1 dan 
subjek lainnya adalah sebagai berikut 
Pemecahan Masalah Matematis Gaya Belajar Visual  

Subjek pada tahap membaca masalah hanya membaca masalah sebanyak satu kali. Subjek 
dapat mengingat dan memahami apa yang dimaksud pada masalah, bahkan pada saat membaca 
masalah subjek sangat konsentrasi dengan lembar soal dan tidak terganggu dengan keadaan 
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sekitar. Hal ini sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan gaya belajar visual menurut De 
Porter & Hernacki (1992: 112) bahwa “peserta didik dengan gaya belajar visual akan lebih 
mengingat apa yang dilihat daripada yang didengarkan dan menghafal hanya dengan melihat 
saja”. Pada tahap memahami masalah subjek memahami masalah dengan menuliskan unsur apa 
saja yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada masalah ke dalam lembar jawab hasil tes 
tanpa membaca ulang masalah, kemudian menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dengan membaca apa yang telah ditulisnya. Alasan subjek menuliskan unsur-unsur 
yang ada pada soal tidak lain karena peserta didik dengan gaya belajar visual dapat mengingat 
apa yang dilihat daripada apa yang didengar, dan agar lebih mengingatnya subjek menuliskan 
kembali unsur-unsur tersebut. Pada tahap transformasi masalah subjek menuliskan semua hasil 
transformasi dari soal cerita menjadi simbol matematika dan metode yang akan digunakan 
untuk menyelesaikan masalah. Model matematika dan metode yang digunakan subjek pas dan 
selaras dengan prosedur dan menuju pada solusi yang benar. Hal ini sesuai dengan karakteristik 
peserta didik dengan gaya belajar visual menurut De Porter & Hernacki bahwa “peserta didik 
dengan gaya belajar visual adalah perencana dan pengelola yang baik”. Subjek juga tidak 
terganggu oleh keributan-keributan yang terjadi disekitarnya dan menjelaskan secara detail 
mengenai proses transformasi masalah yang diperoleh dengan membaca pada apa yang telah 
ditulisnya pada lembar jawab hasil tes. Pada tahap keterampilan proses subjek menyelesaikan 
masalah dengan prosedur yang dikerjakan secara teliti, sehingga menghasilkan jawaban yang 
benar pada tiap langkah penyelesaian dan proses perhitungannya tidak ada yang terlewat. Hal 
ini sejalan dengan karakteristik peserta didik dengan gaya belajar visual menurut De Porter & 
Hernacki bahwa “peserta didik dengan gaya belajar visual adalah orang yang jeli, teliti dan rinci”. 
Subjek tidak terganggu dengan kondisi disekitarnya dan sangat fokus menyelesaikan masalah 
tanpa melihat ulang soal pada lembar soal, subjek meyelesaikan masalah dengan hanya melihat 
unsur diketahui dan ditanya serta hasil transformasi yang di tulisnya. Namun saat subjek ditanya 
mengenai proses penyelesaian masalah yang telah dilakukannya, subjek menyebutkan secara 
singkat, padat dan jelas sesuai dengan apa yang ditulis pada lembar jawab hasil tes. Dan pada 
tahap penulisan jawaban akhir subjek terlebih dahulu memeriksa kembali jawaban yang telah 
diperoleh sebelum ditulis pada lembar jawab hasil tes. Subjek menuliskan jawaban akhir dengan 
menyimpulkan penyelesaian ke dalam sebuah kalimat matematika yang disertai dengan kalimat 
pengantar. Ketika subjek ditanya mengenai kesimpulan yang diperoleh dari suatu penyelesaian 
masalah, subjek menjawab kesimpulan tersebut dengan sedikit menjelaskan proses 
penyimpulan dari hasil akhir yang didapatkannya. 

 
Pemecahan Masalah Matematis Gaya Belajar Auditorial 

Subjek pada tahap membaca masalah dapat mengingat dan memahami apa yang dimaksud 
pada soal dalam beberapa kali membaca, subjek membaca masalah dengan suara yang nyaring. 
Hal ini sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan gaya belajar auditorial menurut De 
Porter & Hernacki (1992: 112) bahwa “peserta didik dengan gaya belajar auditorial berbicara 
dengan suara yang lantang”. Pada tahap memahami masalah subjek menyebutkan unsur apa 
yang diketahui dan apa ditanyakan, namun tidak menuliskannya ke dalam lembar jawab hasil tes 
tertulis, subjek memahami masalah setelah beberapa kali membaca ulang masalah dengan cara 
bergumam. Hal ini sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan gaya belajar auditorial 
menurut De Porter & Hernacki (1992: 112) bahwa “peserta didik dengan gaya belajar auditorial 
merasa kesulitan dalam menulis tetapi memiliki kompetensi dalam mempresentasikan cerita”. 
Pada tahapan transformasi masalah subjek hanya menuliskan beberapa hasil transformasi 
masalah cerita menjadi simbol matematika dan metode yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dalam lembar jawab hasil tes tertulis, namun menjelaskan secara detail 
mengenai hasil dari transformasi masalah yang telah diperoleh. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dengan gaya belajar auditorial menurut De Porter & Hernacki bahwa 
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“peserta didik dengan gaya belajar auditorial mendeskripsikan suatu hal dengan detail”. Subjek 
menuliskan keterampilan proses dengan tidak teliti karena mudah terganggu dengan keributan 
atau keadaan sekitar yang mengakibatkan subjek menjadi tidak konsentrasi dalam 
menyelesaikan permasalahan sehingga ada beberapa langkah penyelesaian yang tertinggal dan 
tidak tertulis pada lembar jawab hasil tes, serta ada beberapa langkah yang salah 
perhitungannya. Dan pada tahap penulisan jawaban akhir subjek langsung menuliskan 
kesimpulan penyelesaian ke dalam sebuah kalimat matematika yang disertai dengan kalimat 
pengantar pertanyaan dan hasil akhir yang diperoleh tanpa memeriksa kembali apakah jawaban 
yang didapatkan benar ataukah salah. Namun, ketika subjek ditanya mengenai kesimpulan yang 
diperoleh dari penyelesaian masalah tersebut, subjek menjawab kesimpulan tersebut dengan 
menjelaskan secara detail proses penyimpulan hasil akhir yang diperolehnya. 

 

Pemecahan Masalah Matematis Gaya Belajar Knestetik 
Subjek pada tahap membaca masalah dapat mengingat dan memahami apa yang dimaksud 

pada soal dalam beberapa kali membaca, subjek membaca masalah dengan lambat sambil 
menunjuk bacaan menggunakan jarinya. Hal ini sesuai dengan karakteristik peserta didik 
dengan gaya belajar kinestetik menurut De Porter & Hernacki (1992: 112) bahwa “peserta didik 
dengan gaya belajar kinestetik berbicara dengan lambat dan menunjuk bacaan ketika sedang 
membaca”. Pada tahap memahami masalah subjek menyebutkan apa saja yang diketahui dan apa 
saja yang ditanyakan pada sebuah masalah dengan membaca ulang masalah tanpa suara sambil 
menunjuk bacaan yang sedang dibacanya. Namun subjek tidak menuliskan apa saja yang 
diketahui dan apa saja yang ditanyakan pada lembar jawab hasil tes tertulis. Pada tahap 
transformasi masalah subjek menyebutkan secara singkat, padat dan jelas mengenai 
transformasi masalah dengan mengubah masalah menjadi simbol atau kalimat matematika yang 
mudah dipahami, serta mengetahui operasi dan prosedur apa yang akan digunakan pada tahap 
keterampilan proses. Selain hanya menyebutkan secara singkat proses transformasi yang 
dilakukannya, subjek juga hanya menuliskan beberapa hasil transformasi masalah ke dalam 
lembar hasil tes tertulis. Pada tahap keterampilan proses subjek menjelaskan dan menuliskan 
proses pemecahan masalah dengan pemahamannya sendiri secara singkat, padat, dan jelas. 
Dalam penyelesaian masalah subjek melakukan percobaan perhitungan terlebih dahulu, setelah 
mendapatkan jawaban yang benar, jawaban tersebut disalin pada lembar jawab hasil tes. Subjek 
juga sering kali menggerakkan anggota badan, berpindah tempat duduk, dan menggerakkan 
pulpen. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 
menurut De Porter & Hernacki (1992: 112) bahwa “Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 
belajar dengan memanipulasi dan praktek serta tidak bisa diam dalam waktu yang lama”. Dan 
terakhir pada tahap penulisan jawaban akhir subjek menuliskan kesimpulan penyelesaian ke 
dalam sebuah kalimat matematika yang disertai dengan kalimat pengantar pertanyaan dan hasil 
akhir tanpa memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, hal ini karena sebelum menuliskan 
jawaban yang diperoleh pada lembar jawab hasil tes subjek melakukan percobaan penyelesaian 
masalah terlebih dahulu, sehingga walaupun tidak memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, 
jawaban yang ditulis subjek pada lembar jawab hasil tes sudah benar. 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa subjek dengan gaya belajar visual dan 
kinstetik lebih baik dalam proses pemecahan masalah dibandingkan dengan subjek gaya belajar 
auditorial. Subjek gaya belajar visual menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar tanpa 
melakukan kesalahan karena memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, subjek gaya belajar 
auditorial melakukan beberapa kesalahan pada saat melakukan perhitungan dalam proses 
penyelesaian masalah karena tidak memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, dan subjek gaya 
belajar kinestetik menyelesaikan masalah dengan tepat dan benar tanpa melakukan kesalahan 
karena mengerjakan masalah pada kertas coretan terlebih dahulu. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Rambe, M. S., & Yarni, N. (2019: 291) bahwa pengaruh gaya belajar terhadap prestasi 
belajar, yakni gaya belajar visual 27,4%, gaya belajar auditorial 23,2%, dan gaya belajar 
kinestetik 27,2%. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan mengenai pemecahan masalah matematis 
berdasarkan prosedur newman ditinjau dari gaya belajar, diperoleh simpulan  yang akan 
disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 5. Simpulan 
Prosedur 
Newman 

Visual Auditorial Kinestetik 

Membaca 
Masalah 

Membaca masalah dengan 
fokus 

Membaca masalah dengan 
suara nyaring 

Membaca masalah secara perlahan 
dengan menunjuk bacaan 
menggunakan jari  

Memahami 
Masalah 

Memahami masalah tanpa 
membaca ulang masalah 
dan menuliskan yang 
diketahui dan ditanyakan 
pada lembar jawab 

Memahami masalah setelah 
membaca ulang masalah 
dengan bergumam tanpa 
menuliskan yang diketahui 
dan ditanyakan pada lembar 
jawab 

Memahami masalah dengan 
beberapa kali membaca masalah 
tanpa suara sambil menunjuk 
bacaan dan tidak menuliskan yang 
diketahui dan ditanyakan 

Transformasi 
Masalah 

Hasil transformasi 
masalah dituliskan semua 
dan proses 
transformasinya 
dijelaskan secara detail  

Hasil transformasi masalah 
tidak dituliskan semua 
namun proses 
transformasinya dijelaskan 
secara detail  

Hasil transformasi masalah hanya 
beberapa yang dituliskan dan 
proses transformasinya hanya 
disebutkan secara singkat 

Keterampilan 
Proses 

Proses penyelesaian 
masalah diselesaikan 
secara teliti dan tidak ada 
proses yang terlewat 
maupun salah 

Proses penyelesaian 
masalah diselesaikan 
dengan kurang teliti 
sehingga ada perhitungan 
yang salah tulis dan 
terlewat 

Proses penyelesaian masalah 
diselesaikan di kertas coretan 
terlebih dahulu, kemudian disalin 
ke lembar jawab hasil tes sehingga 
tidak ada proses perhitungan yang 
salah maupun terlewat 

Penulisan 
Jawaban Akhir 

Memeriksa kembali 
jawaban yang diperoleh 
sebelum menyimpulkan 
penyelesaian kedalam 
kalimat matematika  

Menyimpulkan 
penyelesaian kedalam 
kalimat matematika tanpa 
memeriksa kembali 
jawaban yang diperoleh 
sebelumnya  

Menyimpulkan penyelesaian 
kedalam kalimat matematika 
dengan memeriksa kembali 
jawaban yang diperoleh pada saat 
menyalin jawaban dari kertas 
coretan ke lembar jawab hasil tes 
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